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ABSTRACT

Waste refers to objects or substances that are no longer used and thrown  Article History
away because they have no further function, such as packaging, dirt or leaves. ﬁgif;gg‘%gfé;f);o
This research aims to analyze waste management with the 3R concept in  4ccepred 2024-01-31
Samarinda City. This type of research used qualitative methods with a case
study research design. The main informants in this research were residents of =~ Keywords
RT 76, Sungai Pinang Dalam Village, Samarinda City, supporting informants ~ Reduese

— . . Reuse

were the Head of RT 76, Sungai Pinang Dalam Village, and key informants at 5.0
the Temindung Sanitarian Community Health Center, Sungai Pinang Dalam
Village. The technique for selecting informants in this research was Purposive
Sampling. The inclusion criteria are informants who have lived at the research
location for at least 1 year. Meanwhile, the exclusion criteria are informants
who are only administratively registered at the research location but live in
another area. Data analysis techniques using theory by triangulating sources.
The results of the research showed that residents of RT 76, Sungai Pinang
Dalam Village, never implemented reuse activities in their daily lives,
residents of RT 76, Sungai Pinang Dalam Village, never implemented reuse
activities at home due to the lack of waste management facilities and waste
management staff, residents of RT 76 Sungai Pinang Dalam Village does not
carry out recycling activities at home. From this research, it is hoped that the
residents of RT 76 Sungai Pinang Dalam Village can implement waste
management using the 3R concept.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Pendahuluan
Isu mengenai sampah adalah permasalahan umum yang telah menjadi fenomena yang

tidak bisa dibanggakan dan telah menjadi permasalahan bagi berbagai negara di seluruh dunia.
Sampah adalah residu yang berwujud padat dan dihasilkan dari kegiatan sehari-hari manusia
[1]. Sesuai dengan definisi tersebut, dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, sampah dapat diartikan menjadi residu dari apapun aktivitas
manusia setiap hari atau dapat juga dikatakan sebagai hasil dari proses alam yang memiliki
wujud padat.

Menurut estimasi Bank Dunia Indonesia pada tahun 2018 menghasilkan sekitar 85.000
ton sampah setiap harinya [2]. Diasumsikan bahwa pada tahun 2025, akan terjadi peningkatan
produksi sebanyak 150.000 ton per hari [3]. Akibatnya, dalam waktu 10 tahun telah terjadi

peningkatan dengan persentase sebesar 76%. Maka dari jumlah 76% tersebut >40%
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dihasilkan oleh sampah rumah tangga dan sisanya bisa dari pasar, jalan raya, sarana publik,
serta industri.

Masalah sampah menjadi fokus perhatian yang signifikan di Indonesia [4]. Menurut data
terbaru dari Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2021, terdapat timbunan sampah
sebanyak 21.872.092,95 ton per tahun. Mayoritas sumber sampah berasal dari rumah tangga
(42,1%), diikuti oleh pusat perniagaan (19,1%), pasar tradisional (15,4%), perkantoran
(6,7%), dan sumber lain seperti fasilitas publik dan kawasan lainnya [3].

Tindakan pengelolaan sampah sangat penting untuk mengurangi dampak negatifnya.
Dampak negatif jika sampah tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan dan mengurangi estetika lingkungan. Jika sampah dibiarkan menumpuk tanpa
pengelolaan yang tepat, dapat menimbulkan masalah seperti penyebaran penyakit dan
produksi zat kimia berbahaya [5]. Penyelesaian masalah pengelolaan sampah tidak dapat
dicapai sepenuhnya hanya dengan keterlibatan pemerintah. Keterlibatan masyarakat sebagai
penyumbang sampah menjadi hal yang tak terhindarkan [6]. Situasi ini dipengaruhi oleh
kurangnya fasilitas tempat pembuangan sampah, kurangnya pengelolaan dan pemilahan
sampah di rumah tangga, yang mengakibatkan penumpukan sampah yang tidak bermanfaat
dan mengganggu estetika lingkungan tempat tinggal. Selain itu, belum adanya Bank Sampah
juga menjadi faktor penentu [7].

Tempat Pengelolaan Sampah atau biasa disebut dengan TPS yang berbasis sumber
dengan pendekatan reduce-reuse-recycle, atau bisa disingkat sebagai TPS 3R, adalah model
pendekatan pengelolaan sampah komunal. Model ini sangat bergantung pada partisipasi aktif
dari pemerintah dan masyarakat [8]. Konsep 3R dalam pengelolaan sampah yaitu
reuse(menggunakan kembali), reduce (mengurangi), recycle (mendaur ulang) merupakan cara
dalam pengolahan sampah yang berasal dari sampah rumah tangga [6]. Menerapkan konsep
3R pada dasarnya tidak sulit, namun membutuhkan kesadaran dari masyarakat untuk
melakukannya [9]. Dalam konteks pengelolaan sampah, mengurus sampah anorganik jauh
lebih kompleks daripada sampah organik. Khususnya kaleng dan plastik sulit terurai secara
alami melalui proses biologis [10].

Penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan Utama mengatakan bahwa pada Desa Mamak
belum melakukan pengelolaan sampah karena kurangnya informasi dan pengetahuan di desa
tersebut [11]. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahim dan Indirawati pada
Kelurahan Labuhan Deli khususnya pada Ibu Rumah Tangga yang ternyata belum mampu
untuk melakukan pengolahan sampah [4]. Bahkan, penelitian serupa juga terjadi pada restoran
cepat saji KFC Sudirman di Yogyakarta dimana menghasilkan banyak sekali berbagai jenis

sampah tanpa diolah kembali [12].
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Kota Samarinda yang terletak di Pulai Kalimantan ini merupakan Ibu Kota Provinsi
Kalimantan Timur dan menjadi kota terbesar di pulau tersebut. Populasi pada kota ini
mencapai lebih dari 800.000 orang dengan luas wilayahnya yaitu 718km?2. Topografi dalam
kota ini sebagian besar adalah bukit dengan ketinggian 10 hingga 200 meter di atas permukaan
laut. Kota Samarinda dilalui oleh Sungai Mahakam yang menjadi gerbang menuju pedalaman
Kalimantan Timur dan dilalui mengggunakan transportasi air, darat, dan udara. Populasi Kota
Samarinda bertambah sekitar 2.000 orang setiap tahun atau tumbubh sekitar 1,9%, sementara
jumlah kendaraan meningkat sebesar 4,46% [13]. Kepadatan lalu lintas yang tinggi memiliki
dampak besar pada segala aspek transportasi, termasuk pengelolaan pengangkutan sampabh.
Volume sampah harian dari berbagai sumber seperti pasar, industri, rumah tangga, sekolah,
dan lainnya bisa mencapai 6.630 meter kubik [14].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2021
mengambarkan dimana warga RT 76, Kelurahan Sungai Pinang melakukan kegiatan pemilahan
sampah sebanyak 71 responden, sebanyak 6 (8,5%) melakukan pemilahan sampah sedangkan
65 (91,5%) responden tidak melakukan pemilahan sampah. Responden yang melakukan daur
ulang sampah di RT 76 Kelurahan Sungai Pinang Dalam Tahun hanya sebanyak 1 (1,4%).
Sebanyak 91,5% tidak melakukan pemisahan sampah dan 98,5% tidak melakukan daur ulang
sampah. Jika masyarakat tidak melakukan pengelolaan sampah dan semua sampah dibuang k
TPA maka dampak yang dapat terjadi adalah beban bagi TPA untuk menampung sampah
tersebut. Bedasarkan data observasi awal tersebut digunakan sebagai dasar untuk melakukan
penelitian tentang pengelolaan sampah dengan konsep 3R di Kelurahan Sungai Pinang

terutama pada warga RT 76.

Metode
Penelitian kualitatf dengan desain studi kasus digunakan dalam penelitian ini karena

hasil penelitian berasal dari hasil wawancara dan observasi dengan responden. Teknik
penentuan infoman pada penelitian ini menggunakan yaitu teknik Purposive Sampling.
Kiriteria inklusi yaitu informan yang tinggal di lokasi penelitian minimal 1 tahun terakhir.
Sedangkan kriteria ekslusi yaitu informan yang hanya terdaftar secara administratif di lokasi
penelitian tapi berdomisili di daerah lain. Cara pengambilan data dengan menggunakan
observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini
mengadopsi pendekatan yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu xxxx jelaskan.
Validitas data dilakukan dengan teknik triangulasi data.

Jumlah subjek yang diteliti dalam penelitian ini Terdiri dari informan utama,
pendukung dan kunci. Informan utam terdiri dari 6 orang yang dianggap dapat memberikan
informasi yang lengkap dan akurat serta wawancara yang dilakukan juga sudah jenuh dan

data/informasi yang sudah didapatkan secara mendalam dari informan. Sedangkan informan
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pendukung yaitu ketua RT 76 dan informan kunci yaitu sanitarian Puskemas Temindung

Sungai Pinang Dalam.

Hasil Dan Pembahasan

Informan dalam penelitian ini adalah 6 (enam) Orang ibu rumah tangga yang tinggal

di pinggiran sungai di kelurahan Tenun di kecamatan Kota Samarinda seberang.

Tabel 1. Karakteristik Informan

No Kode Umur Pendidikan terakhir Pekerjaaan
Karakteristik Informan Utama

1 WAYNX 48 Tahun SMP Ibu rumah tangga

2. W.ARNX 28 Tahun SMA Ibu rumah tangga

3 WADLX 25 Tahun SMK Ibu rumah tangga

4 W.ASAX 43 Tahun SD Ibu rumah tangga

5 W.ARDX 37 Tahun SMA Ibu rumah tangga

6 W.AIRX 42 Tahun SMP Ibu rumah tangga
Karakteristik Informan pendukung

1 W.BSYX 69 Tahun SLTA Ketua RT
Karakteristik Informan kunci

1 W.CJX 36 Tahun D3 KESLING Sanitarian puskesmas

Hal pertama yang dilakukan adalah observasi lingkungan sekitar seperti kondisi TPS

yang tidak layak, tenaga pengelolaan sampah yang tidak ada, sarana prasana yang kurang

memadai, serta kurang tersedianya tempat sampah di tiap-tiap rumah. Responden dari

penelitian ini sebanyak 4 orang terpercaya dengan dilakukannya wawancara tentang sampah

yang dihasilkan di sekitar Kelurahan Sungai Pinang Dalam serta pengelolaan sampah yang

dilakukan dengan konsep 3R.

Gambar 1. Tempat Penumpukan Dan Pembakaran Sampah.
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Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyak warga yang menumpuk
dan membakar sampah dapat diartikan bahwa warga RT 76 Kelurahan Sungai Pinang
belum menerapkan pengelolaan sampah terlihat dari tumpukan sampah yang dijadikan
satu tempat lalu di bakar. Dan juga warga tidak menerapkan juga pengelolaan sampah
dengan konsep 3R dilihat dari tumpukan sampah pada gambar di atas.

Pada gambar di atas juga menunjukan bahwa kurang fasilitas tempat sampah seperti
TPS di wilayah RT 76 Kelurahan Sungai Pinang Dalam dan juga tidak adanya tenaga
pengelolaan sampah yang dilakukan oleh warga maupun petugas pengelolaan sampah di

wilayah RT 76 Kelurahan Sungai Pinang dalam.

1. Analisis Penerapan Reduse
Berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa warga RT 76
Kelurahan Sungai Pinang Dalam masih tidak mengetahui tentang kegiatan reduce
dikarenakan kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang kegiatan reduse dalam
pengelolaan sampah konsep 3R.

“Saya hanya tau seperti belanja tidak lagi memakai kantong plastik saja sih.”
“Tidak pernah tahu reduse, saya tidak tau caranya, tidak ada waktu juga, tidak ada
bimbingan dari pemerintah juga.” (W.A.DL.8)

Hasil wawancara di atas menunjukan warga RT 76 Kelurahan Sungai Pinang
Dalam Kota Samarinda belum mendapat edukasi tentang upaya pengurangan sampah
serta kurang sosialisasi tentang pengurangan sampah. Ada perbedaan antara hasil
penelitian ini dengan hasil penelitian Juliandi yang dimana di hasil penelitiannya
Juliandi masih ada yang menerapkan kegiatan reduse awalaupun belum maksimal

sedangkan penelitian tidak ada sama sekali warga yang melakukan kegiatan reduce.

2. Analisis Penerapan Reuse
Berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa warga RT 76
Kelurahan Sungai Pinang Dalam tidak pernah melakukan dan merepakan kegiatan
reuse karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman tentang kegiatan reuse
dikehidupan sehari-hari dan juga kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang kegiatan
reuse yang menjadi warga tidak mengetahui bagaimana cara menerapkan dikehidupan
sehari-hari.

“Saya hanya pernah mendengar dari orang luar saja belum pernah ada edukasi
tentang pengelolaan sampah.” (W.A.Y.N.12)

“Kadang kalau beli sayur atau makanan bawa tempat dari rumah, tapi kadang
yaa seperti biasa langsung dibungkus saja dari tokonya.” (W.A.RD.19 )
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Penelitian ini sejalan dengan 2 penelitian di atas akan tetapi ada perbedaan
dimana dari 2 peneltian terdahulu masih ada yang melakukan kegiata reuse walaupun
belum maksimal sedang penelitian tidak sama sekali warga RT 76 Sungai Pinang Dalam

melakukan kegiatan reuse.

3. Analisis Penerapan Recycle
Berdasarakan hasil ini tidak hanya kurang pengetahuan dan fasilitas yang ada di
wilayah RT 76 Kelurahan Sungai Pinang Dalam tetapi juga kurangnya rasa ingin
mengatahui dari warga tentang pengelolaan sampah dengan koneep 3R dan juga kurang
mendapatkan informasi dikarenakan wilayah RT 76 ini terletak di dalam gang yang agak
jauh dari pusat pemerintahan yang menjadikan kurangnya mendapat perhatian dari
pemerintah yang menjadikan warga RT 76 kurang mengetahui dan kurang edukasi

tentang kegiatan recycle.

“Tahu recycle, tapi tidak melakukannya ya karena itu kan butuh alat dan bahannya,
saya tidak memahami cara membuat alat itu.” (W.A.RD.45)

Dari hasil wawancara tersebut dapat dibuktikan jika pengetahuan warga sangat
amat kurang terhadap pengelolaan sampah yang mana sering menyebabkan banjir dan

sampah berserakan ketika hujan di daerah tersebut.

Penelitian ini juga dilakukan kepada ketua RT 76 dan Bagian Sanitarian Puskesmas
Temindung yang berada di sekitar desa tersebut. Menurut kedua responden tersebut
mengatakan cara peningkatan tentang pengelolaan sampah yaitu dengan memberikan edukasi
atau pemahaman terlebih dahulu kepada warga seperti penyuluhan dan penerapannya secara
langsung. Bagian Sanitarian juga memberikan saran dengan meningkatkan fasilitas dari segala
aspek seperti tempat sampah, petugas, sarana dan prasarana agar lebih dimaksimalkan lagi
penerapannya untuk pengelolaan sampah di wilayah ini.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa informan belum
menerapkan pengelolaan sampah secara maksimal karena kurangnya pengetahuan dan
kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah. Isu utama terkait sampah adalah masalah
paradigma, perilaku, dan kesadaran. Meskipun demikian, teknologi pengelolaan sampah dan
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tetap menjadi fokus utama dalam program penanganan
sampah [15]. Penerapan pengelolaan sampah berdasarkan konsep 3R diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam upaya pemerintah untuk mengurangi dan mengelola sampah

rumah tangga serta jenis serupa hingga tahun 2025 mendatang [16] dimana penting untuk
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mencatat bahwa ide pokok dari konsep ini adalah mengurangi jumlah sampah dan
memperbaiki sifat-sifatnya sebelum akhirnya dibawa ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA).
Kondisi utama yang menyebabkan hal ini terjadi karena minimnya pengetahuan masyarakat
mengenai sampah yang dapat diolah dan dipilah. Banyak masyarakat yang hanya
mengandalkan pemerintah untuk menanggulangi permasalahan sampah padahal seharusnya
hal ini menjadi kesadaran masing-masing dari tiap masyarakat.

Namun, seperti yang dilakukan pada penelitian oleh Simatupang mengatakan bahwa
edukasi dapat memiliki efek positif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait
pengelolaan sampah dan dimulai dari siswa atau anak sekolah dasar yang mana akan
menumbuhkan sikap yang baik terhadap sampah [15]. Sehingga penyuluhan juga seharusnya
dilakukan secara merata di rentang usia apapun melalui siapapun. Maka, seluruh komponen
masyarakat dapat menjaga kebersihan lingkungannya sendiri dan terhindar dari dampak
buruk yang mungkin akan terjadi seperti banjir dan sampah berserakan. Selain hal itu,
ancaman dari sampah, terutama plastik, meliputi pencemaran air, tanah, polusi udara, dan
biaya penanganannya yang besar [17]. Partisipasi aktif masyarakat memegang peran penting
dalam upaya mengurangi jumlah sampah, mengingat bahwa masyarakatlah yang
menghasilkan sampah [18].

Caraindividu menangani sampah dapat terlihat dari kebiasaan sehari-hari baik di rumah
atau lingkungan sekitar seperti tidak menyediakan wadah sampah atau membuang sampah
sembarangan tanpa proses pengelolaan atau pemrosesan yang memadai [10]. Meskipun
demikian, peningkatan dalam pengelolaan sampah tidak hanya efektif dalam mengurangi
volume sampah yang ada, namun juga menjadi penghasilan atau sumber pendapatan tambahan
untuk masyarakat [19]. Hal ini dibuktikan pada penelitian Istiqgomah pada tahun 2019 yaitu
produk hasil pengolahan sampah plastik dari kemasan minuman instan, permen, makanan
ringan, dan sejenisnya telah diterima dengan baik oleh masyarakat di wilayah Klaten dan
sekitarnya. Produk ini, yang berupa tas, memiliki harga yang sebanding dengan kualitasnya,
dan memberikan kontribusi pendapatan bagi anggota Bank Sampah Rukun Santoso [20].
Pendidikan mengenai penggunaan kembali sampah plastik perlu disampaikan kepada semua
kelompok usia dan di berbagai lingkungan, agar sampah bisa diolah dan memiliki nilai
ekonomi. Dengan cara ini, dari sesuatu yang tidak memiliki nilai jual, sampah dapat menjadi
bahan yang memiliki nilai jual. Di beberapa komunitas, masih ada kesulitan dalam mengelola

sampah dan seringkali hanya dibuang begitu saja..

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengelolaan Sampah Dengan Konsep 3R di Wilayah

RT 76 Kelurahan Sungai Pinang Dalam Kota Samarinda, maka dapat disimpulkan sebagai
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berikut: Analisis penerapan reduse Berdasarkan dari penelitian ini dapat diartikan bahwa

warga RT 76 Kelurahan Sungai Pinang Dalam masih belum mengetahui tentang kegiatan

reduse, reduce dan recycle secara maksimal dikarenakan kurangnya pengetahuan dan

pemahaman tentang pengelolan sampah dengan prinsip 3R.
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